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ABSTRACT

The aims of this research to assess the environmental condition of the Senapelan river and
Sail river waters by the species abundance of epilithic diatom. This research identified 14
genera of epilithic diatom. The abundance of epilithic diatom at Senapelan river 48.779
cell/cm? and Sail river 15.564 cell/cm® The value of diversity indices (H *), Senapelan river
(2.936) and Sail river (2.336), the value of equability indices (E '), Senapelan river (0.691)
and Sail river (0.550), and the dominant indices (C'), Senapelan river (0.187) and the Sail
river (0.336). Based on these indices Senapelan river and Sail river were included into
moderate polluted waters. Species that dominate Senapelan river and Sail river waters of
Pekanbaru City are Navicula sp., Nitzchia sp, Fragilaria sp. and Melosira sp.
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PENDAHULUAN

Sungai Senapelan dan Sungai Sail merupakan dua sungai yang terdapat di kota Pekanbaru,
dimana keberadaannya sangat berperan penting sebagai daerah tampungan dalam daur
hidrologi yang berasal dari daerah disekitarnya. Kedua sungai ini merupakan bagian dari sub
DAS Siak, dimana disepanjang tepian sungai dihuni oleh penduduk dengan berbagai aktifitas.
Tingginya aktifitas yang terdapat pada daerah kedua sungai ini diperkirakan akan
menghasilkan bahan pencemar yang dibuang ke badan air. Bahan pencemar dominan yang
dihasilkan adalah limbah organik. Limbah organik ini diperkirakan bersumber baik dari
aktifitas perkotaan (domestik) seperti limbah pasar, rumah tangga, restoran/rumah makan,
maupun industri, pertanian dan sebagainya. Bahan pencemar ini masuk ke peraiaran sungai
terbawa bersama aliran permukaan (run off), langsung ataupun tidak langsung akan
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memberikan dampak pada turunnya kualitas air sampai ketingkat tertentu dan pada gilirannya
akan menyebabkan air tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya.

Organisma diatom di perairan sungai sebagian besar hidup menempel baik pada bebatuan,
tumbuhan, permukaan sedimen maupun hewan. Michael dalam Usman (1989) menyatakan
bahwa diatom epilitik menempati porsi terbesar pada perairan sungai. Diantara keistimewaan
diatom epilitik adalah memiliki respon yang sangat cepat terhadap perubahan lingkungan
dan memiliki waktu siklus hidup yang pendek dibandingkan dengan ikan dan mikro
invertebrata lainnya (Mason, 1981). Maka dengan demikian, perubahan lingkungan sangat
berpengaruh terhadap komposisi dan distribusinya (Soinen, 2004).

Tingginya beban pencemaran pada sungai Senapelan dan sungai Sail diperkirakan akan
berdampak pada kehidupan diatom epilitik. Studi mengenai pengaruh pencemaran terhadap
diatom epilitk di kedua sungai tersebut belum pernah dilakukan. Berkenaan dengan itu maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai kondisi lingkungan perairan sungai
Senapelan dan sungai Sail berdasarkan struktur komunitas diatom epilitik.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Juli 2011 berlokasi di Sungai Senapelan dan Sail, untuk
selanjutnya dianalisis dan diidentifikasi di Laboratorium Ekologi Perairan, jurusan
Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan Universitas Riau.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Sampel dikumpulkan
pada 4 stasiun di sungai Senapelan dan 4 stasiun di sungai Sail. Penempatan stasiun dimulai
dari segmentasi hulu sungai, tengah sungai dan hilir sungai serta atas dasar aktifitas yang
terdapat disepanjang aliran pada ke dua sungai tersebut. Dalam hal ini titik pengambilan
sampel harus mewakili seluruh karateristik limbah yang ditimbulkan dan distribusi sumber
pencemar tersebar (Effendi, 2003).

Pengambilan contoh air untuk analisis fisika-kimia dilakukan bersamaan dengan
pengambilan contoh Diatom. Parameter fisika dan kimia yang diukur secara insitu adalah
kecerahan, suhu, kecepatan arus, pH dan Oksigen terlarut, sedangkan pengukuran parameter
kekeruhan, nitrat, phospat dan biologi dilakukan di laboratorium.

Diatom yang dikumpulkan adalah yang menempel pada substrat batu. Lima buah batu ukuran
coble diambil secara acak dari masing-masing stasiun pengamatan. Untuk mengambil contoh
diatom epilitik mengacu kepada metoda Kobayasi & Mayama (1982), selanjutnya diawetkan
menggunakan larutan Lugol 1% (Round, 1993).

Identifikasi morfologi diatom epilitik menggunakan acuan buku identifikasi Davis (1995),
Prescott (1970), dan Mizuno (1979). Kelimpahan diatom epilitik dihitung dengan
menggunakan metode Sachlan (1980) dan modifikasi metoda Eaton et al. (1995). Untuk
melihat perbandingan kelimpahan diatom epilitik dari sungai Senapelan dan sungai Sail di
gunakan uji t (Bailey,1959).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Fisika Kimia Perairan Sungai Senapelan dan Sungai Sail
Parameter kualitas air merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kehidupan dan
perkembangan diatom epilitik di perairan sungai Senapelan dan Sail. Diatom Epilitik tumbuh
dan berkembang dengan baik apabila lingkungannya mendukung dan berada dalam batas
toleransi yang mampu ditolerir oleh diatom epilitik tersebut.

Tabel 1. Nilai Rerata Parameter Kualitas Air Sungai Senapelan dan Sungai Sail

Stasiun Sungai Senapelan Stasiun Sungai Sail
Parameter  Satuan
| 1 1] \V4 Rata-rata | I 11 AV Rata-rata

Kecerahan cm 12 20 235 25 20,12 11 6,5 115 10 9,75
Kekeruhan  (NTU) 8 12 16 13 12,25 18 52 50 18 345
Suhu (°C) 28,8 289 30,3 305 29,62 279 276 29 29 28,37
Kec. Arus  (cm/det) 8 7 9 0 6 18 52 50 18 22,5
DO (mg/L) 3,68 387 0,26 0,51 2,08 6,86 42 37 0,66 3,85
pH - 6 7 7 7 6,75 6 6 6 6 6
Phosphat (mg/L) 4,86 6,74 353 3,53 4,66 0,50 041 057 0,92 0,6
Nitrat (mg/L) 395 550 534 572 5,12 7,26 6,07 556 4,84 5,93

Kecerahan

Kecerahan di perairan sungai Senapelan dan Sail sangat dipengaruhi oleh kekeruhan,
kecepatan arus dan padatan tersuspensi. Canter dan Hill (1979) menyatakan bahwa kecerahan
suatu perairan dipengaruhi oleh padatan tersuspensi, zat-zat terlarut, partikel-partikel dan
warna air. Banyaknya padatan terlarut dalam perairan akan menurunkan penetrasi cahaya,
sehingga proses fotosintesis diatom epilitik menurun. Padatan tersuspensi didasar perairan
akan menutupi diatom epilitik dan pada gilirannya akan dapat mengganggu rantai makanan.
Dari hasil pengukuran, parameter kecerahan di Sungai Senapelan diperoleh nilai rata-rata
yaitu 20,12 cm, sedangkan di Sungai Sail diperoleh nilai rata-rata 9,75 cm. Kecerahan
perairan sungai Senapelan masih tergolong layak, sedangkan perairan sungai Sail dapat di
kategorikan sudah tidak layak bagi kehidupan organism. Ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan Cholik et al., (1988), bahwa kecerahan yang produktif adalah apabila pinggan
secchi mencapai kedalaman 20 — 40 cm dari permukaan.

Kekeruhan

Kekeruhan perairan sungai Senapelan dan Sail berdampak pada terganggunya penetrasi
cahaya matahari dan proses fotosintesis, yang pada akhirnya menyebabkan penurunan
produktivitas primer perairan. Kekeruhan yang tinggi akan mempengaruhi penetrasi cahaya
matahari oleh karenanya dapat membatasi proses fotosintesis sehingga produktivitas primer
perairan cenderung akan berkurang (Wardoyo 1975 dalam Supartiwi 2000). Dari hasil
pengukuran, parameter kekeruhan di Sungai Senapelan diperoleh nilai rata-rata yaitu 12,25
NTU, dan untuk perairan Sungai Sail diperoleh nilai rata-rata yaitu 34,5 NTU. Menurut
APHA dalam Effendi (2003), bahwa kekeruhan disebabkan oleh bahan organik dan bahan
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anorganik baik tersuspensi maupun terlarut seperti lumpur dan pasir halus. Mason (1981)
menambahkan bahwa umumnya kekeruhan air disebabkan oleh adanya zat tersuspensi dan
senyawa Kkoloid di dalam air meliputi partikel-partikel lumpur, bahan organik makro
(sampah), detritus, dan organisme air yang berlimpah (baik nabati maupun hewani).

Suhu

Salah satu faktor yang mempengaruhi kimia dan biologi perairan sungai Senapelan dan Sail
adalah suhu. Peningkatan suhu dapat menyebabkan konsentrasi oksigen terlarut menurun
sehingga mempengaruhi kehidupan diatom epilitik. Dari hasil pengukuran, parameter suhu di
Sungai Senapelan diperoleh nilai rata-rata yaitu 29,62 °C, sedangkan di Sungai Sail diperoleh
nilai rata-rata 28,37 °C. Pola temperatur ekosistem perairan dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti intensitas cahaya matahari, pertukaran panas antara perairan dengan udara sekitarnya
dan ketinggian geografis (Wetzel, 1979). Suhu perairan kedua sungai yang diamati masih
mendukung kehidupan organisme yang ada di dalamnya. Menurut Haslam (1995) dalam
Effendi (2003), nilai rata-rata suhu tersebut masih baik untuk pertumbuhan alga terutama
jenis diatom berkisar antara 20-30 °C. Perubahan suhu sangat berpengaruh terhadap proses
fisika, kimia dan biologi. Setiap organisme akuatik menginginkan kisaran suhu tertentu (batas
atas dan bawah) yang sesuai dengan pertumbuhannya. Dengan kata lain aktivitas biologis —
fisiologis di dalam ekosistem perairan sangat dipengaruhi oleh suhu. Benoit (1971)
menyatakan bahwa kenaikan suhu akan dapat meningkatkan laju metabolism pada
organisme.

Kecepatan Arus

Kecepatan arus badan air sungai Senapelan dan Sail sangat berpengaruh terhadap
kemampuannya dalam mengasimilasi dan mengangkut bahan pencemar. Dari hasil
pengukuran, parameter kecepatan arus di Sungai Senapelan diperoleh nilai rata-rata yaitu 6
cm/s. Menurut kriteria Welch (1980) dapat dikategorikan sebagai aliran air yang lambat.
Besarnya arus sungai dapat mempengaruhi jenis substrat di setiap tempat. Stasiun | — IV
sungai Senapelan memiliki kecepatan arus lambat dicirikan jenis substrat yang berbatu dan
berlumpur. Nilai rata-rata kecepatan arus Sungai Sail yaitu 22,5 cm/det. Ini tergolong
kecepatan arus lambat. Seperti yang dikemukan Harahap (1999) bahwa kecepatan aliran air
0-25 cm/s tergolong kecepatan yang lambat, kecepatan aliran air 25-50 cm/det tergolong
kecepatan yang sedang, kecepatan aliran air 50-100 cm/det tergolong kecepatan yang cepat,
kecepatan aliran air > 100 cm/det tergolong kecepatan yang sangat cepat. Kecepatan arus ini
diduga dapat mempengaruhi jenis-jenis perifiton dan fitoplankton yang hidup di dalamnya.
Menurut Whitton (1975), kecepatan arus yang besar dapat mengurangi jenis organisme yang
dijumpai sehingga hanya jenis-jenis yang melekat saja yang bertahan terhadap arus. Welch
(1980) menambahkan bahwa pada sungai dangkal dengan kecepatan arus cepat, biasanya
didominasi oleh diatom epilitik.

Oksigen Terlarut (DO)

Kadar oksigen terlarut di perairan sungai Senapelan dan Sail dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang sering terjadi pada perairan alami secara umum, antara lain dipengaruhi oleh faktor
turbulensi air. Kosentrasi oksigen terlarut selalu menjadi parameter penting untuk mengetahui
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kualitas lingkungan perairan karena disamping merupakan faktor pembatas bagi lingkungan
perairan, juga dapat dijadikan petunjuk tentang adanya pencemaran bahan organik seperti
yang dikatakan Moriber dalam Anonim (2000). Dari hasil pengukuran, nilai rata-rata oksigen
terlarut (DO) di sungai Senapelan yaitu 2,08 mg/L, dan Sungai Sail 3,85 mg/L. Rendahnya
kisaran rata-rata nilai DO perairan sungai Senapelan dan Sungai Sail di duga berasal dari
aktivitas di sepanjang badan sungai, buangan tanpa pengolahan terlebih dahulu yang
menyumbangkan limbah dalam bentuk padatan tersuspensi. Hal ini menyebabkan
terhnambatnya regenerasi oksigen karena terjadi konsumsi oksigen oleh mikroorganisme
untuk merombak bahan buangan yang memerlukan oksigen. Faktor lain yang diduga menjadi
penyebab rendahnya nilai oksigen terlarut adalah suhu rata-rata perairan yang relatif tinggi
pada kedua sungai tersebut, masing-masing yaitu sungai Senapelan 29,62 °C, dan sungai Sail
28,37 °C.

pH

Nilai pH perairan sungai Senapelan dan Sail di pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
suhu, dan kandungan oksigen. Cholik et al (1988) menyatakan bahwa tinggi rendahnya pH
perairan dipengaruhi oleh kadar CO, bebas dan senyawa yang bersifat asam dari proses
dekomposisi dan pelapukan organisme yang mati. Dari hasil pengukuran, parameter pH di
sungai Senapelan diperoleh nilai rata-rata yaitu 6,75, sedangkan nilai rata-rata pH sungai Sail
yaitu 6. Nilai rata-rata pH sungai Senapelan dan sungai Sail ini masih cocok untuk kehidupan
organisme air. Ini sesuai dengan kriteria UNESCO/WHO/UNEP (1992) tentang parameter
kualitas air untuk menopang kehidupan organisme perairan, rentang pH yang diperbolehkan
adalah 6,0 — 9,0. Dengan demikian nilai pH kedua perairan sungai tersebut belum melampaui
batas toleransi yang dianjurkan.

Selanjutnya Nedi (2001) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai kecerahan, maka semakin
dalam daya penetrasi cahaya matahari yang masuk ke perairan. Hal ini akan mengakibatkan
lapisan yang produktif akan lebih tinggi dan produktifitas primer juga akan semakin
meningkat. Perubahan pH merupakan efek langsung dari fotosintesis yang menggunakan
CO2 selama proses tersebut. Karbon dioksida dalam air bereaksi membentuk asam seperti
yang terdapat pada persamaan di bawah ini :

CO,+ H, O ——»HCO5 + H*

Ketika fotosintesis terjadi pada siang hari, CO2 banyak terpakai dalam proses tersebut.
Turunnya konsentrasi CO2 akan menurunkan konsentrasi H+ sehingga menaikkan pH air.

Posfat

Posfat merupakan salah satu unsur penting di perairan untuk proses metabolisme diatom
epilitik dan posfat juga menjadi faktor pembatas bagi kelimpahan dan jenis diatom epilitik di
sungai Senapelan dan Sail. Berdasarkan ikatan kimia, posfat yang terdapat dalam air dapat
dibedakan sebagai senyawa ortoposfat, poliposfat dan posfat organik. Sedangkan berdasarkan
sifat fisik dapat dibedakan sebagai posfat terlarut, posfat tersupensi dan posfat total (terlarut
dan tersuspensi). Posfat merupakan unsur yang sangat penting dalam suatu ekosistem
perairan dan termasuk sebagai limitting factors yang digunakan untuk mendukung
pertumbuhan biota air, terutama diatom epilitik (Supono, 2008). Keberadaan posfat di
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perairan alami biasanya relatif lebih kecil, dan kadarnya lebih sedikit dari pada kadar
nitrogen. Dari hasil pengukuran posfat pada perairan sungai Senapelan di peroleh nilai rata-
rata yaitu 4,66 mg/L, sedangkan pada perairan sungai Sail 0,6 mg/L. Apabila mengacu pada
Boyd (1988) kisaran kandungan posfat untuk perairan alami yaitu kurang dari 1 mg/l, maka
sungai Senapelan sudah berada pada perairan tidak alami, sedangkan sungai Sail masih berada
pada perairan alami.

Nitrat

Keberadaan nitrat dalam jumlah yang cukup tinggi di sungai Senapelan dan Sail menjadi
faktor pendukung bagi berkembangnya jenis dan kelimpahan diatom epilitik. Nitrat
merupakan bentuk utama dari nitrogen di perairan alami dan merupakan nutrien utama bagi
pertumbuhan tanaman dan alga. Alaert dan Santika (1984) menyatakan bahwa nitrat adalah
bentuk senyawa nitrogen yang merupakan sebuah senyawa stabil. Nitrat merupakan salah
satu senyawa penting untuk sintesis protein tumbuhan dan hewan, akan tetapi nitrat pada
konsentrasi yang tinggi dapat menstimulasi pertumbuhan alga yang tak terbatas. Hasil
pengukuran nitrat pada perairan Sungai Senapelan di peroleh nilai rata-rata yaitu 5,12 mg/L
dan sungai Sail 5,93 mg/L. Kandungan nilai nitrat di sungai Senapelan dan Sail ini, menurut
Effendi (2003) sudah berada pada kondisi tidak alami (> 0,1 mg/l) dan menggambarkan
kondisi pencemaran antropogenik (> 5 mg/l).

Jenis dan Kelimpahan Diatom Epilitik Sungai Senapelan dan Sungai Sail

Diatom termasuk dalam algae klas Bacillariophyceae dengan penyusun utama dinding sel
dari silika. Disebut diatom karena selnya terdiri dari dua valve (dua atom), dimana yang satu
menutupi yang lainnya seperti layaknya kaleng pastiles (Basmi, 1999). Diatom epilitik
merupakan jenis diatom bentik yang keberadaannya menempel pada permukaan batu-batuan.
Pada penelitian ini secara total diperoleh 14 genera diatom epilitik yang terdiri dari: Caloneis
sp., Diatoma sp., Diploneis sp., Fragilaria sp., Ghomphonema sp., Mastogloia sp., Melosira
sp., Navicula sp., Neidium sp., Nitzchia sp., Pinnularia sp., Surirella sp., Stauroneis sp. dan
Tabellaria sp (Tabel 2).

Berdasarkan Tabel 1 didapat jenis diatom epilitik yang dapat di jadikan sebagai spesies
representatif. Spesies Caloneis sp. (1.407 sel/cm?), Ghomphonema sp. (3.494 sel/cm?),
Neidium sp. (318 sel/cm?) merupakan diatom epilitik yang hanya terdapat pada sungai
Senapelan namun tidak terdapat di sungai Sail; sebaliknya jenis Mastogloia sp. (45 sel/cm?)
dan Stauroneis sp. (363 sel/cm®) merupakan diatom epilitik yang hanya dijumpai pada
sungai Sail namun tidak dijumpai pada sungai Senapelan.
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Tabel 2. Jenis dan Kelimpahan Diatom Epilitik di Sungai Senapelan dan Sungai Sail
Kelimpahan rata-rata cesel/cm?

Jenis

Sungai Senapelan Sungai Sail
Caloneis sp. 1407 0
Diatoma sp. 7351 1089
Diploneis sp. 590 227
Fragilaria sp. 2223 953
Ghomphonema sp. 3494 0
Mastogloia sp. 0 45
Melosira sp. 2632 1225
Navicula sp. 17923 8667
Neidium sp. 318 0
Nitzchia sp. 2722 1180
Pinnularia sp. 4447 408
Surirella sp. 2133 590
Stauroneis sp. 0 363
Tabellaria sp. 3539 817
Total Jenis 12 11
Total Kelimpahan rata-rata 48779 15564
Indeks H’ 2.936 2.336
Indeks E’ 0.691 0.55
Indeks C’ 0.187 0.336

Berdasarkan tabel jenis dan kelimpahan juga didapat diatom yang bersifat cosmopolitan,
yaitu terdapat di semua stasiun baik di sungai Senapelan maupun sungai Sail. Di sungai
Senapelan dijumpai jenis dan kelimpahan diantaranya adalah Fragilaria sp. (2.223 sel/cm?),
Melosira sp. (2.632 sel/cm?), Navicula sp. (17.923 sel/cm?), Nitzchia sp. (2.722 sel/cm?). Di
sungai Sail didapat jenis dan kelimpahan diantaranya adalah Fragilaria sp. ( 953 sel/cm?),
Melosira sp. (1.225 sel/cm?), Navicula sp. (8.667 sel/cm?), Nitzchia sp. (1.180 sel/cm?).

Keanekaragaman, Keseragaman, Dominansi Jenis Diatom Epilitik

Nilai indeks keanekaragaman jenis pada sungai Senapelan adalah sebesar 2,936 sedangkan
untuk sungai Sail sebesar 2,336. Indeks keseragaman jenis pada sungai Senapelan diperoleh
0,691 dan untuk sungai Sail 0,550. Indeks dominansi jenis pada sungai Senapelan sebesar
0,187 sedangkan untuk sungai Sail sebesar 0,336.

Struktur Komunitas Diatom Epilitik sebagai Indikator Pencemaran Perairan Sungai
Senapelan dan Sungai Sail.

Penelitian jenis dan kelimpahan telah menemukan keberadaan total spesies Caloneis sp.
sebesar 1.407 sel/cm? dan Neidium sp. 318 sel/cm? di sungai Senapelan. Di temukannya
kedua jenis tersebut diduga karena jenis ini memiliki toleransi yang tinggi terhadap
pencemaran bahan organik dan eutrofikasi. Jenis Caloneis sp., banyak ditemukan pada
stasiun Il dan Neidium sp., pada stasiun IV sungai Senapelan yang merupakan kawasan
pemukiman padat penduduk dengan aktivitas pembuangan limbah domestic atau rumah
tangga. Keberadaan kedua jenis diatom epilitik tersebut di perairan sungai Senapelan dapat
dijadikan sebagai bioindikator pencemaran, terutama pencemaran organik karena memiliki
tingkat toleransi yang tinggi (Lobo et al., 2004).
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Keberadaan total jumlah jenis Ghomphonema sp. (3.494 sel/cm?) di sungai Senapelan dapat
dijadikan sebagai bioindikator karena Ghomphonema sp., merupakan jenis diatom epilitik
yang mampu hidup pada kondisi lingkungan dengan UVR (ultraviolet radiation) tinggi
(Bothwell, et al., 1993). Ini sesuai dengan tingginya nilai rata-rata kecerahan di sungai
Senapelan (20,12 cm) yang lebih besar dari sungai Sail (9,75 cm) sehingga Ghomphonema
sp. hanya dapat ditemui di sungai Senapelan. Keberadaan Ghomphonema sp. juga
mengindikasikan bahwa telah terjadi pencemaran sedang pada perairan tersebut. Hal ini
sesuai dengan pendapat Prygiel dan Horne (1999), yang menyatakan bahwa Gomphonema
angustatum adalah toleran dan mampu hidup pada perairan yang tercemar sedang.

Keberadaan total jumlah jenis Stauroneis sp. (363 sel/cm?) yang hanya terdapat di sungai Sail
namun tidak di dapat di sungai Senapelan dapat dijadikan sebagai bioindikator karena
Stauroneis sp. merupakan jenis diatom epilitik yang membutuhkan kadar oksigen yang tinggi
dan toleran terhadap lingkungan dengan kadar nutrien yang sangat rendah (Spaulding, et al.,
1999).

Keberadaan total jenis Mastogloia sp. (45 sel/cm?) di sungai Sail diduga karena jenis ini
toleran terhadap pengayaan bahan organik diperairan yaitu limbah dari aktivitas perkebunan
sawit warga, di hulu sungai Sail yang mengandung nitrat yang cukup tinggi dibandingkan
sungai Senapelan. Di lingkungan perairan, diatom membutuhkan nitrat sebagai sumber
nutrien untuk menghasilkan klorofil. Menurut Garcia (1985), diatom akan tumbuh lebih cepat
apabila berada dalam perairan yang perbandingan unsur hara N dan P antara 20:1 sampai
30:1.

Komposisi jenis diatom epilitik yang kosmopolitan yaitu terdapat di perairan Sungai
Senapelan dan Sail didominasi oleh spesies Navicula sp., dengan jumlah kelimpahan untuk
masing-masing perairan adalah sungai Senapelan (17.923 sel/cm?®) dan sungai Sail (8.667
sel/cm?). Tingginya kelimpahan jenis ini mengindikasikan bahwa telah terjadi pencemaran
berat pada perairan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Prygiel dan Horne (1999) yang
menyatakan bahwa spesies yang memiliki toleransi tinggi terhadap bahan pencemar seperti
Nitzschia palea, Craticula accomoda, Navicula atomus dan Navicula cryptocephala adalah
dominan pada wilayah perairan yang tercemar. Diduga bahwa banyaknya aktivitas manusia
yang menyebabkan munculnya pencemaran organik di kawasan Sungai Sail juga turut
mempengaruhi jenis dan banyaknya kelimpahan diatom epilitik. Karena hanya jenis - jenis
tertentu yang mampu beradaptasi dengan kondisi perairan tersebut.

Di temukannya keberadaan jenis diatom epilitik ini pada semua stasiun di duga karena
menurut Van Dam et al (1994) Nitzschia sp. merupakan indikator spesies pada perairan
tercemar sedang - berat. Krammer dan Bartalot (1988) menambahkan bahwa Nitzschia sp.,
Fragilaria sp., Melosira sp. memiliki range toleransi pencemaran bahan organik yang luas
dan dapat berperan sebagai indikator pada kondisi perairan yang tercemar sedang hingga
tercemar berat.

Jumlah kellmpahan Nitzschia sp. (2.722 sel/cm?), Fragllarla sp. (2.223 sel/cm?), Melosira sp.
(2.632 sellcm?) dan Navicula sp. (17 923 sel/lcm?®) di Sungai Senapelan dan jumlah
kellmpahan Nitzschia sp. (1.180 sel/cm? Fragilaria sp. (953 sel/cm?), Melosira sp. (1.225
sel/cm?) dan Navicula sp. (8.667 sel/lcm?) di sungai Sail yang diperoleh selama penelitian
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tergolong kedalam kelimpahan sedang, hal ini sesuai dengan pendapat Goldman dalam
Delilla (1999), bahwa perairan dengan tingkat kesuburan rendah mempunyai kelimpahan
kurang dari 10* sel/l, perairan dengan tingkat kesuburan sedang mempunyai kelimpahan 10*
sel/l, serta perairan yang memiliki kesuburan tinggi mempunya kelimpahan 107 sel/l.

Selain toleran terhadap bahan pencemar keberadaan spesies tersebut di perairan juga
didukung oleh arus perairan yang lambat (Davis, 1995). Mason (1981) telah mengklasifikasi
sungai berdasarkan kecepatan arusnya ke dalam lima kategori yaitu arus yang sangat cepat (>
100 cm/detik), cepat (50-100 cm/detik), sedang (25-50 cm/detik), lambat (10-25 cm/detik),
dan sangat lambat (< 10 cm/detik). Menurut kriteria Mason (1981) tersebut maka sungai Sail
tergolong perairan berarus cepat (50 — 100cm/detik). Whitton (1975) menambahkan, bahwa
kecepatan arus yang besar dapat mengurangi jenis organisme yang tinggal sehingga hanya
jenis-jenis yang melekat saja yang bertahan terhadap arus.

Perbandingan Rata-rata Kelimpahan Diatom Epilitik antara Sungai Senapelan dan
Sungai Sail.

Berdasarkan analisis uji t antara rata—rata kelimpahan sungai Senapelan dengan sungai Sail
didapat nilai t hitung sebesar 1,658 dengan signifikansi 0,112 (t hitung lebih kecil dari t tabel
dimana P > 0,05). Ini berarti bahwa antara sungai Senapelan dan sungai Sail tidak ada
perbedaan kelimpahan yang signifikan. Tidak berbedanya kelimpahan diatom epilitik antar
kedua sungai tersebut didukung oleh nilai parameter kualitas air, seperti suhu, DO, pH dan
nitrat, yang relatif sama. Dimana nilai rata-rata suhu sungai Senapelan yaitu 29,62 °C dan
sungai Sail 28,37 °C; nilai rata-rata DO untuk sungai Senapelan 2,08 mg/L dan sungai Sail
3,85 mg/L. Begitu juga halnya dengan nilai pH yang tidak begitu jauh berbeda antara sungai
Senapelan (6,75) dan Sail (6), kedua nilai rata-rata pH tersebut masih tergolong baik menurut
kriteria. UNESCO/WHO/UNEP (1992). Nilai rata-rata nitrat juga cenderung sama, dimana
nilai rata-rata nitrat sungai Senapelan yaitu 5,12 mg/L dan sungai Sail 5,93 mg/L, dimana
menurut Effendi (2003), nilai tersebut sama-sama menggambarkan kondisi pencemaran
antropogenik (> 5 mg/l). Persamaan lain adalah dari sumber bahan pencemar, dimana sumber
bahan pencemar dari kedua perairan tersebut kebanyakan berasal dari limbah domestik dan
industri rumah tangga.

KESIMPULAN

Pada perairan sungai Senapelan dan sungai Sail ditemukan sebanyak 14 genus diatom
epilitik. Berdasarkan rata-rata total kelimpahan diatom epilitik diketahui bahwa kedua sungai
tersebut tergolong kedalam kelimpahan sedang. Berdasarkan indeks keanekaragaman (H’),
indeks keseragaman (E’) dan indeks dominansi (C’) disimpulkan bahwa sungai Senapelan
dan sungai Sail tergolong dalam perairan yang tercemar sedang.

Di Sungai Senapelan diperoleh diatom Epilitik yang dapat dijadikan sebagai bioindikator
diantaranya adalah Caloneis sp., Ghomphonema sp., Neidium sp., sedangkan di sungai Sail
diperoleh Mastogloia sp. dan Stauroneis sp. Pada kedua sungai ditemukan diatom yang
bersifat kosmopolitan, diantaranya Fragilaria sp., Melosira sp., Navicula sp., Nitzchia sp.
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